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ABSTRACT 
 

Beta-carotene is a provitamin A from the carotenoid group, most commonly found 

in various foods, especially vegetables and fruits. Carotenoids themselves are 

tetraterpenoid pigments found in plants, fungi, and bacteria. These pigments give 

many fruits and vegetables their characteristic bright yellow, red, and orange 

colors and act as antioxidants. This study aimed to measure beta-carotene levels in 

yellow sweet potato (Ipomoea batatas L.) and pumpkin (Cucurbita moschata) using 

the UV-Vis Spectrophotometer method, and to compare the beta-carotene content 

between these two local food ingredients. Samples of yellow sweet potato and 

pumpkin were obtained from MMTC Market, Percut Sei Tuan District, Medan, and 

analyzed at the Integrated Laboratory of Medan Health Polytechnic. Samples were 

prepared using the maceration method with a mixture of n-hexane, acetone, and 

ethanol solvents for 72 hours. Beta-carotene level analysis was performed with a 

UV-Vis Spectrophotometer at a maximum wavelength of 450 nm, using a standard 

curve of pure beta-carotene. The beta-carotene content in yellow sweet potato was 

1,03 mg/L at a concentration of 1,5 ppm and 1,61 mg/L at a concentration of 2,5 

ppm with a yield of 27,63%. Meanwhile, in pumpkin, it was 49,91 mg/L at a 

concentration of 1,5 ppm and 16,6 mg/L at a concentration of 2,5ppm  with a yield 

of 24,93%. This comparison indicates that pumpkin has a higher beta-carotene 

content than yellow sweet potato. The results of this study provide information on 

the potential of yellow sweet potato and pumpkin as sources of beta-carotene, which 

is important for meeting vitamin A needs. 
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ABSTRAK 
 

Beta-karoten merupakan provitamin A dari kelompok karotenoid yang paling 

banyak ditemukan dalam berbagai makanan, terutama sayuran dan buah-buahan.  

Karotenoidisendiri adalah pigmen tetraterpenoid yang terdapat pada tumbuhan, 

jamur, dan bakteri. Pigmen ini memberikan warna khas kuning cerah, merah, dan 

oranye pada banyak buah dan sayuran serta berperan sebagai antioksidan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kadar beta-karoten dalam ubi jalar kuning 

(Ipomoea batatas L.) dan labu kuning (Cucurbita moschata) menggunakan metode 

Spektrofotometer UV-Vis, serta membandingkan kandungan beta-karoten antara 

kedua bahan pangan lokal tersebut. Sampel ubi jalar kuning dan labu kuning 

diperoleh dari Pasar Raya MMTC, Kec. Percut Sei Tuan, Medan, dan dianalisis di 

Laboratorium Terpadu Poltekkes Kemenkes Medan. Sampel menggunakan metode 

remaserasi dengan campuran pelarut n-heksan, aseton, dan etanol selama 72 jam. 

Analisis kadar beta-karoten dilakukan dengan Spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang maksimum 450 nm, menggunakan kurva standar beta-karoten 

murni. Kandungan beta-karoten pada ubi jalar kuning adalah 1,03 mg/L pada 

konsentrasi 1,5 ppm dan 1,61 mg/L pada konsentrasi 2,5 ppm dengan rendemen 

27,63%. Sementara pada labu kuning adalah 9,91 mg/L pada konsentrasi 1,5 ppm 

dan 16,6 mg/L pada konsentrasi 2,5 ppm dengan rendemen 24,93%. Perbandingan 

ini menunjukkan bahwa labu kuning memiliki kadar beta-karoten yang lebih tinggi 

dibandingkan ubi jalar kuning. Hasil penelitian ini memberikan informasi mengenai 

potensi ubi jalar kuning dan labu kuning sebagai sumber beta-karoten, yang penting 

untuk memenuhi kebutuhan vitamin A. 
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